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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi yakni salah satu bidang studi yang ada di sekolah dasar 

adalah bidang studi PPKn, namun sering mengalami kendala dan permasalahan dalam proses 

pembelajaran seperti kurangnya minat peserta didik terhadap bidang studi PPKn tersebut. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui dampak motivasi belajar dan pengembangan media pembelajaran 

PPKn terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PPKn. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. Adapun teknik penelitian menggunakan 

wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mata pelajaran 

PKN diajarkan di sekolah untuk menjadikan peserta didik mampu berfikir kritis, logis, sistematis, 

analisis dan kreatif serta mampu bekerja sama. Dalam hal ini sekolah menengah pertama dituntut 

tidak hanya kompeten di bidang kompetensi keahliannya saja, tetapi mampu menguasai kompetensi 

lainnya agar peserta didik mampu memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi yang 

diperoleh dalam memecahkan masalah dan mampu bersaing dalam keadaan masyarakat yang selalu 

berubah, tidak pasti dan kompetitif. 

  

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Media Pembelajaran, PPKn, Hasil Belajar, Peserta Didik. 

 

Abstrack: This research is motivated by the fact that one of the fields of study in elementary schools is 

the field of PPKn studies, but it often experiences obstacles and problems in the learning process such 

as the lack of interest of students in the field of PPKn studies. The aim of this research is to determine 

the impact of learning motivation and the development of PPKn learning media on student learning 

outcomes in PPKn subjects. This research uses a qualitative approach with a single case study design. 

The research techniques use interviews, observation, and documentation analysis. The research 

results show that PKN subjects are taught in schools to make students able to think critically, 

logically, systematically, analytically, and creatively and able to work together. In this case, junior 

high schools are required not only to be competent in their area of expertise, but also to be able to 

master other competencies so that students are able to obtain, manage and utilize the information 

obtained in solving problems and are able to compete in an ever-changing, uncertain, and competitive 

society. 
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A. LATAR BELAKANG 

Dunia pendidikan saat ini sedang berkembang pesat diberbagai negara termasuk di 

Indonesia. Penggunaan alat bantu dalam pembelajaran seperti media menjadikan proses 

pembelajaran semakin efisien. Dengan bantuan dari berbagai media, pengetahuan dapat 

di peroleh dengan mudahnya. Namun, hal yang demikian memerlukan suatu filter agar 

pengetahuan yang diperoleh peserta didik dapat berguna bagi dirinya secara khusus, dan 

negara secara umum. 
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Pendidikan melibatkan proses yang mendorong dan menggunakan berbagai media   

dan   model   pembelajaran   untuk mendukung pengembangan potensi siswa. Menurut 

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan nasional merupakan sarana    

untuk menerapkan situasi dan kondisi dalam proses pembelajaran guna membentuk       

aktivitas siswa dan meningkatkan kemampuan mereka untuk memberikan yang lebih 

(Mayasari, 2021).  

Seringkali, menurut Wahyu et al dalam (Mayasari, 2023) bahwa kesulitan belajar 

siswa di sekolah mencerminkan kesulitan mereka dalam memahami materi. Ini dapat 

disebabkan oleh kurangnya usaha belajar siswa atau kurangnya motivasi mereka untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran di kelas. Akibatnya, siswa mungkin memiliki 

pemahaman yang kurang baik terhadap materi yang diajarkan oleh guru.  Pembelajaran   

yang   kurang menarik sering kali terjadi ketika guru tidak memahami kebutuhan siswa 

baik dari segi karakteristik siswa maupun tingkat perkembangan ilmu pengetahuan 

mereka. Oleh karena itu, peran guru sebagai penyampai pengetahuan sangat penting, 

dan mereka harus dapat memilih dan melaksanakan metode pembelajaran yang sesuai 

dan efektif bagi siswa.  

Kemalasari & Ismanto dalam (Kartika, 2023) menjelaskan proses pembelajaran 

melibatkan serangkaian perubahan perilaku yang terjadi pada individu dalam 

lingkungan pembelajaran di sekolah yang terbentuk sebagai sistem teknologi, sosial, 

dan budaya. Secara sosial, siswa berinteraksi dengan guru dan sesama   siswa   dalam 

memecahkan masalah dan mengembangkan diri. Wilda et al dalam (Kartika, 2022) 

menjelaskan minat belajar merujuk pada ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran 

yang mereka sukai dan kuasai. Tingkat minat belajar siswa yang tinggi cenderung 

berdampak positif pada hasil belajar mereka. Siswa yang memiliki minat belajar yang 

tinggi akan lebih rajin dan termotivasi untuk mempelajari materi yang menarik bagi 

mereka. Oleh karena itu, dalam mempelajari Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, minat belajar sangat penting. Nurgiansah dalam (Supriani, 2020) 

juga mencatat bahwa minat belajar siswa merupakan salah satu faktor kunci dalam 

keberhasilan pembelajaran   pendidikan   pancasila   dan kewarganegaraan.  

Motivasi menurut Ridwan dalam (Ulfah, 2021) mendefinisikan motivasi sebagai 

Energi pada individu yang mendorong mereka untuk melakukan latihan eksplisit 

dengan tujuan eksplisit. Apa pun yang dapat membujuk siswa atau orang untuk belajar 

disebut inspirasi belajar. Tanpa inspirasi belajar, seorang siswa tidak akan belajar dan 

selanjutnya tidak akan membuat kemajuan belajar. Mendorong adalah sesuatu selain 

mendorong atau meminta seseorang untuk menindaklanjuti dengan sesuatu; Ini adalah 

keahlian yang membutuhkan berbagaikapasitas untuk memahami dan mengelola sensasi 

diri sendiri serta orang lain. Menurut Hamzah dalam (Mardizal, 2023) bahwa motivasi 

adalah proses menggerakkan dan memperkuat motif agar dapat diwujudkan dalam 

tindakan nyata. Motif dan motivasi tidak dapat dipisahkan dalam suatu perilaku, 

sehingga motif dan pendukungnya terdapat dalam konsep sesuai kebutuhan bagi siswa 

untuk maju dengan cepat. Motivasi menurut Djaali dalam (Riyanti, 2022) adalah 

kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan 

kebutuhan seseorang. Menurut pengertian para ahli diatas dapat penulis simpulkan 

bahwa motivasi adalah sekumpulan usaha, baik berupa kata-kata, contoh maupun 

perjumpaan, untuk memberikan keadaan tertentu kepada seseorang untuk terus menerus 
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perlu ditindaklanjuti dengan sesuatu, sehingga motivasi dapat mengalir dari luar diri, 

maupun dari dalam diri individu, yang mana hal tersebut ditentukan oleh alasan, 

kebutuhan atau keinginan dalam pembelajaran dan latihan sehingga menjadi pendorong 

utama siswa yang membuat pembelajaran sesuai tujuan yang diinginkan siswa serta 

dapat tercapai. 

Belajar menurut Subini dalam (Arifudin, 2022) adalah perubahan perilaku 

seseorang yang disebabkan oleh proses tertentu. Namun, tidak semua perubahan 

perilaku disebabkan oleh hasil belajar; beberapa disebabkan oleh proses alam atau 

kondisi sementara dalam diri seseorang. Belajar, ditunjukkan oleh Slameto dalam 

(Surya, 2023) adalah pekerjaan individu untuk mencapai penyesuaian lain pada 

umumnya dalam berperilaku karena wawasan mereka sendiri untuk bekerja sama 

dengan keadaan mereka saat ini, belajar bukan untuk mengubah perilaku orang, tetapi 

untuk mengubah kurikulum agar siswa dapat cari tahu lebih banyak dan lebih sederhana, 

dalam proses pembelajaran menekankan pada partisipasi aktif setiap siswa dan 

mengenali perbedaan kemampuan siswa. Adapun pendapat lain Menurut Kompri dalam 

(Ulfah, 2019) menjelaskan pengertian belajar yaitu, jika dilihat dari tujuan dan bahan 

referensi untuk koneksi, baik tersurat maupun tersirat, pembelajaran merupakan 

komponen ilmu pendidikan. Menurut pengertian para ahli, dapat penulis simpulkan 

belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh keahlian guna 

memenuhi kebutuhan hidup seseorang guna mencapai kelangsungan hidup yang lebih 

baik lagi sehingga berguna bagi masa depan. 

Menurut Sardiman dalam (Surya, 2021) bahwa menurutnya motivasi belajar adalah 

variabel mental individu yang tidak tertarik yang mengambil bagian penting dalam 

semangat, energi, dan energi untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan 

memiliki banyak energi untuk kegiatan rekreasi dengan belajar bekerja. Adapun 

menurut Ridwan dalam (Hanafiah, 2022) bahwa belajar ialah segala sesuatu yang dapat 

memotivasi siswa atau individu untuk belajar disebut sebagai motivasi belajar. Tanpa 

motivasi belajar, seorang siswa tidak akan belajar dan akibatnya tidak akan mencapai 

keberhasilan belajar. Keberhasilan atau kegagalan belajar ditentukan oleh tingkat 

motivasi, dan belajar tanpa motivasi sulit dicapai. Sedangkan menurut Kompri dalam 

(Kartika, 2020) bahwa motivasi dalam belajar merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi. Artinya motivasi tanpa belajar tidak dapat membuat siswa termotivasi 

di dalam kelas saat dilaksanakannnya proses pembelajaran. Dari gambaran tersebut, bisa 

disimpulkan bahwa motivasi adalah penyesuaian tingkah laku atau penampilan karena 

suatu rangkaian latihan, seperti menyimak, memperhatikan, menyetel, bertindak, dan 

bertingkah laku termasuk sudut mental, emosional, dan psikomotorik yang dilakukan 

sebagai akibat dari faktor intrinsik keinginan dan motivasi. Keinginan untuk berhasil 

mendorong kebutuhan belajar, seperti halnya harapan akan lingkungan belajar yang 

kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. Namun, faktor ekstrinsik dari luar, seperti 

rangsangan tertentu, juga diperlukan agar seseorang mau terlibat dalam kegiatan belajar 

yang lebih aktif dan antusias. 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah salah satu mata     

pelajaran yang membutuhkan pemahaman teori dan penghafalan konsep. Dalam mata 

pelajaran ini, terdapat banyak materi yang harus dipahami dan dihafal dalam bentuk 

tulisan atau teks. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memilih media pembelajaran   

yang paling sesuai dalam proses belajar mengajar. Saat ini, banyak guru cenderung    
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menggunakan media pembelajaran yang bersifat tradisional, seperti papan tulis, slide, 

dan buku teks sebagai media cetak utama untuk menyampaikan materi kepada siswa. 

Namun, pemilihan media yang kurang tepat pada akhirnya dapat menyebabkan 

pengajaran guru menjadi lebih konvensional dan hanya berfokus pada metode belajar 

yang digunakan oleh guru itu sendiri. 

PKN merupakan bidang studi yang harus bisa dikuasai oleh peserta didik, karena 

merupakan sarana dalam mengatasi permasalahan yang ditemui sehari-hari. Banyak 

orang berpikir bahwa PKN merupakan bidang studi yang paling sulit dan jarang 

diminati. Padahal PKN merupakan suatu subjek ideal untuk mengembangkan pola pikir 

anak di usia dini, usia di pendidikan dasar, pendidikan lanjutan tingkat pertama, 

pendidikan menengah, maupun bagi mereka yang sudah berada di bangku kuliah.  

Mata pelajaran PKN diajarkan di sekolah untuk menjadikan peserta didik mampu 

berfikir kritis, logis, sistematis, analisis dan kreatif serta mampu bekerja sama. Dalam 

hal ini sekolah menengah pertama dituntut tidak hanya kompeten di bidang kompetensi 

keahliannya saja, tetapi mampu menguasai kompetensi lainnya agar peserta didik 

mampu memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi yang ia peroleh dalam 

memecahkan masalah dan mampu bersaing dalam keadaan masyarakat yang selalu 

berubah, tidak pasti dan kompetitif. 

Suryani dkk dalam (MF AK, 2021) bahwa istilah media berasal dari bahasa latin 

dan merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti perantara atau pengatar. 

Smaldino, dkk dalam (Mayasari, 2022) mendefinisikan media adalah segala sesuatu 

yang menyampaikan informasi dari sumber kepada penerima. Wati dalam (Fitria, 2023) 

menjelaskan media juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat digunakan 

sebagai penyampai pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian media 

merupakan segala bentuk alat yang dipergunakan dalam proses penyaluran atau 

penyampaian informasi sehingga tujuan yang diinginkan tercapai.  

Sedangkan Wati dalam (Nurbaeti, 2022) menjelaskan kata media dalam “media 

pembelajaran” secara harfiah berarti perantara atau pengantar, sedangkan kata 

pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi yang diciptakan untuk membuat seseorang 

melakukan sesuatu belajar. Jadi media pembelajaran diartikan alat dan teknik yang 

digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan siswa. Media 

mencakup segala sesuatu seperti alat, lingkungan, dan kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap, atau mengembangkan keterampilan bagi 

penggunanya (Arsyad, 2009).  

Pemilihan jenis media pembelajaran seringkali dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam menggunakannya. Jika guru memiliki keterbatasan dalam penggunaan suatu jenis 

media mereka cenderung menolak media tersebut. Hal ini dapat mengurangi keragaman 

jenis meSelai kemampuan penggunaan media, pengetahuan guru tentang fungsi media 

pembelajaran juga mempengaruhi pemilihan    media.   Setiap    jenis    media memiliki    

pengaruhnya    terhadap    siswa, yang berkaitan dengan siapa yang menggunakan media 

tersebut, bagaimana penggunaannya, bagaimana media mempengaruhi pengguna, dan 

sejauh mana media tersebut sesuai dengan materi yang disampaikan. Pengaruh ini 

dikenal sebagai fungsi   media.   Setelah   guru   memahami kemampuan berbagai jenis 

media, media yang tepat untuk menyampaikan materi kepada siswa. Pandangan yang 

sama dikemukakan oleh Sadiman dalam (Nasser, 2021) bahwa klasifikasi media,  dan  

pemilihan   komponen   penting  dalam strategi pembelajaran. 
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Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana Sudjana 

dalam (Arifudin, 2020) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono dalam 

(Hasbi, 2021) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi 

tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 

proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 

pengajaran dari puncak proses belajar. Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan 

tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Kenyataan yang dihadapi guru-guru pada sekolah dasar seperti yang terjadi di SD 

Swasta, peserta didik di sekolah ini memiliki perilaku yang pada umumnya kurang 

menyukai pelajaran PPKn serta sangat sulit diajak untuk belajar PPKn. Akibat dari 

kurangnya menyukai pelajaran PPKn, mengakibatkan situasi yang tidak 

menguntungkan bagi guru, jangankan untuk mengerjakan soal-soal PPKn, untuk belajar 

PPKn saja mereka tidak memiliki motivasi. Bahkan ketika proses belajar mengajar 

sedang berlangsung, peserta didik hanya duduk diam, mendengarkan, mencatat, tetapi 

sebagian kecil saja mampu mengerjakan latihan soal yang diberikan. Keadaan inilah 

yang menyebabkan nilai hasil belajar PPKn yang diperoleh sebagian besar peserta didik 

tidak memuaskan bahkan berada jauh dibawah nilai standar kelulusan mata pelajaran. 

Dari fenomena yang peneliti lihat di tempat penelitian maka penulis memilih judul 

penelitian yakni dampak motivasi belajar dan pengembangan media pembelajaran PPKn 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PPKn. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan dampak motivasi 

belajar dan pengembangan media pembelajaran PPKn terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran PPKn. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah berupa metode deskriptif analisis. Menurut (Saepudin, 2019) bahwa desktiptif 

analisis adalah penelaahan secara empiris yang menyelidiki suatu gejala atau fenomena 

khusus dalam latar kehidupan nyata. Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan data 

primer dan data skunder. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Chadijah, 

2017) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Chadijah, 2023) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai dampak 
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motivasi belajar dan pengembangan media pembelajaran PPKn terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PPKn. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu 

menjelaskan permasalahan dari penelitian (Kartika, 2021). 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran 

ilmiah suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang dampak motivasi belajar dan 

pengembangan media pembelajaran PPKn terhadap hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran PPKn dari buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain 

(Saepudin, 2022). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, 

artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka 

jelajahi, baik cetak maupun online  (Hoerudin, 2023). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Saepudin, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang 

diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi 

dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya 

yang membagikan pandangan dampak motivasi belajar dan pengembangan media 

pembelajaran PPKn terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PPKn. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan 

berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau 

pembahasan yang sedang atau akan digali (Fikriyah, 2022). Rincian tersebut dapat 

ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, 

dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Ulfah, 2023) bahwa pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan 

menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Haris, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Saepudin, 2021). 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang dampak motivasi belajar dan 

pengembangan media pembelajaran PPKn terhadap hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran PPKn. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap 

pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Supriani, 

2023). 
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Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Wahyuni, 2021). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2018) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Chadijah, 2022) bahwa 

strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada 

subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek 

penelitian) yaitu dampak motivasi belajar dan pengembangan media pembelajaran 

PPKn terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PPKn.  

Menurut Muhadjir dalam (Ulfah, 2020) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran  

 Salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar 

yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar, yang ditata dan 

diciptakan oleh guru (Arsyad, 2009). Adapun Sanaky dalam (Sulaeman, 2022) 

berpendapat bahwa manfaat media pembelajaran bagi pembelajar yaitu: 

1. Meningkatkan motivas belajar 

2. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar 

3. Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan siswa untuk belajar secara 

mandiri 

4. Memberikan inti informsi dan pokok-pokok secara sistematis sehingga 

memudahkan proses belajar. 

5. Merangsang siswa untuk berpikir dan beranalisis 

6. Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan 

7. Siswa dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan melalui 

media pembelajaran.  

Sedangkan menurut Daryanto dalam (VF Musyadad, 2022) fungsi dari media 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas. 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera. 

3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber 

belajar. 

4. Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, 

auditori, dan kinestiknya. 

5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan 

persepsi yang sama. 
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 Fungsi dan manfaat media pembelajaran berdasarkan beberapa pendapat tersebut 

adalah untuk memperjelas penyajian, mempermudah pembelajaran, mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, membangkitkan motivasi belajar, mengatasi 

sikap pasif peserta didik, meningkatkan pemahaman terhadap materi. 

 

Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki ruang lingkup yang luas 

dalam konten dan objek kajian pembelajaranya, sebab kajian Pendidikan 

Kewarganegaraan bersifat multidisiplin. Menurut Lampiran Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayan Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah terkait ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan, 

meliputi: 

1. Pancasila sebagai dasar negara, ideologi dan pandangan hidup bangsa; 

2. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai hukum 

dasar tertulis yang menjadi landasan konstitusional kehidupan bermasyara 

berbangsa dan bernegara; 

3. Negara Kesatuan Republik Indonesia, sebagai kesepakatan final bentuk Negara 

Republik Indonesia; 

4. Bhinneka Tunggal Ika sebagai wujud filosofi kesatuan yang melandasi dan 

mewarnai keberagaman kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaran tersebut pada dasarnya mencakup 

empat pilar kebangsan yaitu meliputi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonsia dan Bhinneka 

Tunggal Ika. Hal tersebut dijelaskan lebih rinci ke dalam materi PPKn sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan No. 21 Tahun 

2016 Tentang Standart Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang 

menjelaskan bahwa ruang lingkup materi PPKn ntuk tingkat pendidikan menengah 

(kelas X-XI), meliputi:  

1. Dinamika kasus-kasus pelanggaran HAM beserta penanganannya secara adil. 

2. Nilai dan moral yang terkandung dalam pasal-pasal Undang- Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. 

3. Semangat mengatasi ancaman untuk membangun integrasi nasional dalam bingkai 

Bhinneka Tunggal Ika. 

4. Dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai konsep NKRI dan geopolitik 

Indonesia. 

5. Nilai ideal, instrumental, dan praksis sila-sila Pancasila 

6. Dinamika pelaksanaan pasal-pasal yang mengatur tentang keuangan negara dan 

kekuasaan kehakiman. 

7. Dinamika pengelolaan dan penyalahgunaan wewenang oleh pejabat negara serta 

penanganannya (Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme). 

8. Strategi yang diterapkan dalam memperkokoh persatuan dengan bingkai Bhinneka 

Tunggal Ika. 

9. Dinamika penyelenggaran negara dalam konsep NKRI dan konsep Negara federal.  

Ruang lingkup PPKn tersebut memberikan perbedaan subjek dan objek kajian 

keilmuan mata pelajaran PPKn dengan mata pelajaran lainnya. Dalam memahami ruang 

lingkup Pendidikan Kewarganegaraan maka dapat dikaji dari ontologi Pendidikan 
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Kewarganegaraan itu sendiri. Menurut (Budimansyah dan Suryadi, 2008) menjelaskan 

bahwa ontologi PKn meliputi dua hal, yaitu: 

1. Objek telaah pendidikan kewarganegaraan, terdiri atas, aspek idiil, instrumental, dan 

praktis. Aspek idiil adalah landasan dan kerangka filosofis yang menjadi titik tolak 

dan muara dari pendidikan kewarganegaraan yaitu pancasila, Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, dan 

Undang-Undang lainnya yang relevan. Aspek instrumental adalah sarana 

programatik kependidikan yang sengaja dibangun dan dikembangkan untuk 

menjabarkan subtansi aspek aspek idiil. Aspek instrumental meliputi kurikulum, 

bahan ajar, guru, media, sumber belajar, alat penilaian belajar, ruang belajar dan 

lingkungan. Aspek praktis adalah interaksi belajar di kelas atau di luar kelas dan 

pergaulan sosial budaya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

2. Objek pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan adalah ranah sosial-psikologis 

peserta didik yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang secara 

pragmatik diupayakan untuk ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya melalui 

pendidikan.  

 Ruang lingkup suatu mata pelajaran pada dasarnya memuat cakupan kajian 

keilmuan pada suatu mata pelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa ruang lingkup Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mencakup kajian 

empat pilar kebangsaan meliputi Pancasila, Undang-Undang Dasar, Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dan Bhinneka Tunggal Ika. Dalam memahaminya dapat dikaji dari 

ontologi Pendidikan Kewarganegaraan yang mencakup objek telaah dan objek 

pengembangan Pendidikan Kewarganegaran. 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar PPKn 

Dalam pencapaian tujuan belajar PPKn perlu diciptakan adanya sistem lingkungan 

belajar yang kondusif, hal ini akan bekaitan dengan faktor dari luar siswa. Adapun 

faktor yang mempengaruhinya adalah mendapat pengetahuan, penanaman konsep, 

ketrampilan, dan pembentukan sikap.  

Menurut Slameto dalam (Surya, 2020) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa. Faktor faktor yang 

termasuk dalam faktor internal antara lain: (1) faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat 

tubuh); (2) faktor psikologis (intelegensi, minat, perhatian, bakat motif, dan 

kematangan); dan (3) faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan rohani). 

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu. 

Yang termasuk dalam faktor eksternal adalah: (1) faktor keluarga (cara mendidik orang 

tua, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, pengertian orang 

tua, dan latar belakang kebudayaan); (2) faktor sekolah (metode mengajar, relasi guru 

dan siswa, relasi siswa dengan siswa, isiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah); (3) 

faktor masyarakat (keadaan siswa dalam masyarakat, massa media, teman bergaul, dan 

bentuk kehidupan masyarakat).  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari: 

faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Sedangkan untuk faktor 
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eksternal, terdiri dari: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Kedua 

faktor yang telah dijelaskan diatas memberikan pengaruh yang banyak bagi siswa. 

Untuk dapat memperoleh hasil belajar yang baik atau memuaskan siswa harus 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas agar terwujud 

kebiasaan belajar yang baik dalam penelitian ini difokuskan pada faktor sekolah yaitu 

tentang metode mengajar, relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, 

metode belajar dan tugas rumah. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada pembahasan di atas, maka, dapat disimpulkan 

bahwa PPKn merupakan bidang studi yang harus bisa dikuasai oleh peserta didik, 

karena merupakan sarana dalam mengatasi permasalahan yang ditemui sehari-hari. 

Banyak orang berpikir bahwa PPKn merupakan bidang studi yang paling sulit dan 

jarang diminati. Padahal PPKn merupakan suatu subjek ideal untuk mengembangkan 

pola pikir anak di usia dini, usia di pendidikan dasar, pendidikan lanjutan tingkat 

pertama, pendidikan menengah, maupun bagi mereka yang sudah berada di bangku 

kuliah. Mata pelajaran PPKn diajarkan di sekolah untuk menjadikan peserta didik 

mampu berfikir kritis, logis, sistematis, analisis dan kreatif serta mampu bekerja sama. 

Dalam hal ini sekolah menengah pertama dituntut tidak hanya kompeten di bidang 

kompetensi keahliannya saja, tetapi mampu menguasai kompetensi lainnya agar peserta 

didik mampu memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi yang ia peroleh 

dalam memecahkan masalah dan mampu bersaing dalam keadaan masyarakat yang 

selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. 

Saran berdasar pada hasil dalam penelitian ini bahw dalam pengembangan dan 

penerapan metode pembelajaran ini, penting untuk mempertimbangkan karakteristik 

siswa, materi pembelajaran, serta sumber daya yang tersedia. Dengan memanfaatkan 

media pembelajaran yang sesuai, diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman     

yang lebih baik dan mengembangkan kemampuan mereka dalam bidang PPKn 
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